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KATA PENGANTAR 

 

Kemandirian bangsa haruslah menjadi visi dan tugas kolektif seluruh komponen 

bangsa Indonesia yakni pemerintah, masyarakat, dunia usaha dan juga lembaga 

pendidikan. Berbagai upaya berkaitan dengan usaha menuju bangsa mandiri 

adalah inovasi dan kreativitas, penemuan-penemuan baru serta 

produktivitas.Kemandirian bangsa berarti mengurangi ketergantungan bangsa 

Indonesia dari negara lain dalam berbagai sendi kehidupan terutama berkaitan 

dengan kebutuhan strategis negara dan rakyat Indonesia. 

Perguruan tinggi sebagai komponen strategis bangsa dalam menciptakan 

manusia-manusia cerdas, kreatif, inovatif dan produktif harus terus menata dan 

mengelola diri dalam rangka lahirnya generasi menuju bangsa mandiri. 

Oleh karena itu, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(FMIPA) Universitas Negeri Gorontalo bermaksud menyelenggarakan Seminar 

Nasional dengan Tema: Peningkatan Kemandirian Bangsa Berbasis Sumber 

Daya Manusia dan Sumber Daya Alam. 

Melalui seminar ini telah terpublikasi berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran 

para ilmuwan dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Hasil penelitian, ide 

dan pemikiran yang tentunya berorientasi kepada upaya menuju bangsa mandiri. 

Seminar ini diharapkan memberikan motivasi kepada para peneliti untuk terus 

melahirkan hasil-hasil penelitian yang berorientasi kemandirian dengan berbasis 

sumber daya manusia dan sumber daya alam Indonesia. 

 

Gorontalo,    Oktober 2014 

Tim Editor 
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KONSEPSI MAHASISWA PADA KONSEP LARUTAN  

ASAM-BASA DAN LARUTAN PENYANGGA  

 
Masrid Pikoli1, Suyono2, I.G. Made Sanjaya3 

1Jurusan Kimia, FMIPA, UNG. E-mail: pikoli.masrid51@gmail.com 
2,3Jurusan Kimia, FMIPA, UNESA  

 

 

Abstract: The misconception is a phenomenon that has always been a problem in learning 

chemistry or other science, because its presence can hinder the process of restructuring of 

knowledge and is often resistant to change. Therefore, the identification of misconceptions 

and prevention and reduction efforts are needed. Initial studies have been conducted that 

identify students misconceptions on the concept of acid-base solution and the buffer 

solution. The sample in this study is chemistry pre service students are 39 State University 

of Gorontalo (UNG). Identification of misconceptions performed using a test that is 

accompanied with a CRI (Certainty of Response Index) as an index conviction student for 

the answers given. The research findings show that the conception of the most dominant 

college students are in the category of misconceptions that 46.8%, compared with 21.4% 

did not know the concept and know the concept of 31.8%. 

 

Keywords: Misconceptions, Certainty of Response Index (CRI), acid-base solution, buffer 

solution 

 

 
PENDAHULUAN 

Konsepsi adalah pengembangan 

konsep dalam diri seseorang (Suyono dan 

Hariyanto, 2013). Konsepsi bersifat 

subyektif, oleh karena itu konsep yang sama 

dapat dipahami berbeda-beda oleh orang 

yang berbeda. Pemahaman  seseorang 

terhadap suatu konsep dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga jenis, yaitu 

tahu konsep (TK), tidak tahu konsep (TTK), 

dan miskonsepsi (MK) (Hasan et al., 1999). 

Miskonsepsi adalah ketidkasesuaian 

pemahaman konsep siswa dengan 

pengertian ilmiah yang dirumuskan oleh 

ilmuan di bidangnya. Miskonsepsi yang 

cenderung terjadi dalam ilmu kimia dapat 

menyebabkan siswa kurang berhasil dalam 

menerapkan konsep tersebut pada situasi 

baru yang cocok yang pada gilirannya siswa 

dapat gagal dalam mempelajari konsep-

konsep kimia. Hal ini senada dengan 

pernyataan para peneliti bidang psikologi 

kognitif yang mengemukakan bahwa 

terjadinya miskonsepsi pada konsep awal 

akan menjadi penghalang terhadap 

kemampuan proses akademik selanjutnya 

(Unal, Costu, & Ayas, 2010). Oleh karena 

itu, mengetahui miskonsepsi yang dimiliki 

siswa menjadi sangat penting dan 

selanjutnya diupayakan model 

pembelajaran untuk mencegah dan 

mereduksinya. Beberapa peneliti 

menemukan bahwa miskonsepsi telah 

terjadi pada beberapa konsep kimia seperti 

asam basa (Yalcin, 2011; Metin, 2011; 

Bilgin, 2009; Rahmawati dan Suyono, 

2012), kesetimbangan asam basa 

(Demerouti, Kousathana, & Tsaparlis, 

2004), struktur atom (Sarikaya, 2007), 

evaporasi (Costu, Ayas, & Niaz, 2010), laju 

reaksi (Kaya & Geban, 2012), sifat koligatif 

(Pinarbasi, Sozbilir, & Canpolat, 2009), 

kesetimbangan kimia (Azizoglu, 2006 , 

Barke & Yitbarek, 2009), dan ikatan kimia 

(Pikoli, Effendy, & Ibnu, 2004). 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian 

tentang ditemukannya kesalahan konsep 

yang berkaitan dengan konsep dalam ilmu 

kimia, maka suatu hal yang sangat 

memprihatinkan jika kesalahan konsep ini 

terjadi pada mahasiswa pendidikan kimia 

karena pada dasarnya mereka merupakan 

aset bangsa yang dipersiapkan untuk 

menjadi guru kimia yang akan datang. 

Sebagai calon pengajar ilmu kimia, 

mahasiswa harus memahami konsep secara 
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benar, karena dengan demikian mereka 

dapat memberikan pemahaman yang benar 

kepada siswa.  

Identifikasi miskonsepsi mahasiswa 

diawali dengan kegiatan uji pemahaman 

konsep (konsep-konsep kimia) kepada 

mahasiswa menggunakan tes hasil belajar 

konsep disertai CRI (Certainty of Response 

Index) sebagai indeks keyakinan responden 

atas jawaban yang diberikan. Profil 

miskonsepsi individu maupun miskonsepsi 

kelompok (untuk menetapkan konsep yang 

memiliki dampak kuat untuk terjadinya 

miskonsepsi) dibuat mengikuti metode CRI 

yang telah dikembangkan oleh Hasan et al. 

(1999).  

Profil konsepsi mahasiswa adalah 

deskripsi dalam bentuk tabel dan diagram 

yang menginformasikan hal-hal sebagai 

berikut: (1) jumlah mahasiswa tahu konsep 

(TK), tidak tahu konsep (TTK), dan yang 

mengalami miskonsepsi (MK) pada 

masing-masing butir tes yang 

merepresentasi konsep-konsep dalam 

larutan asam-basa dan larutan penyangga, 

(2) visualisasi perbandingan antara siswa 

TK, TTK, dan MK pada masing-masing 

butir tes yang merepresentasi konsep, (3) 

parameter CRIB, CRIS, dan Fb untuk 

masing-masing butir tes yang 

merepresentasi konsep yang akan 

digunakan untuk menetapkan intensitas 

miskonsepsi yang disebabkan oleh masing-

masing sub konsep,dan (4) visualisasi 

parameter CRIB, CRIS, dan Fb serta 

gambaran atas konsep-konsep yang 

dipahami secara miskonsepsi tinggi dan 

tertinggi. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Mengukur Miskonsepsi dengan Metode 

CRI 

 Cara untuk menentukan apakah 

seseorang mengalami miskonsepsi, tidak 

paham konsep, atau paham konsep terhadap 

suatu konsep adalah dengan menggunakan 

metode CRI yang dikembangkan oleh 

Hasan, Bagayoko dan Kelly (1999). CRI 

adalah singkatan dari Certainty of Response 

Index, merupakan suatu metode atau teknik 

untuk mengukur miskonsepsi, tidak paham 

konsep, dan paham konsep seseorang dengan 

cara mengukur tingkat keyakinan atau 

kepastian seseorang dalam menjawab 

suatu pertanyaan atau soal yang 

diberikan. CRI banyak digunakan dalam 

berbagai kegiatan penelitian untuk 

memberikan derajat atau ukuran 

kepastian yang dimiliki berdasarkan 

kemampuannya untuk memilih dan 

menggunakan pengetahuan, konsep-

konsep atau hukum-hukum yang 

terbentuk dengan baik dalam dirinya 

masing-masing untuk menentukan jawaban 

dari suatu pertanyaan atau soal. 

Ukuran kepastian CRI didasarkan 

pada suatu skala yang tetap. Dalam 

penelitian ini, digunakan skala enam (0-

5) seperti yang dikemukakan oleh Hasan, 

Bagayoko dan Kelly (1999) sebagai 

berikut:  

         = Totally guessed answer: Jika 

menjawab soal 100% ditebak 

atau menebak sepenuhnya. 

         = Almost guesss: Jika dalam 

menjawab soal persentase unsur 

tebakan antara 75%-99% atau 

hampir menebak.  

  = Not sure: Jika dalam menjawab 

soal persentase unsur tebakan 

antara 50%-74% atau tidak 

yakin. 

  = Sure: Jika dalam menjawab soal 

persentase unsur tebakan antara 

25%-49% atau yakin. 

  = Almost certain: Jika dalam 

menjawab soal persentase unsur 

tebakan antara 1%-24% atau 

hampir pasti. 

  = Certain: Jika dalam menjawab 

soal tidak ada unsur tebakan 

sama sekali      (0%) atau pasti. 

Pada setiap tes konseptual penjaring 

miskonsepsi yang berbentuk pilihan 

ganda, responden diminta untuk memilih 

satu: 

a. Jawaban yang dianggap benar dari 

alternatif pilihan jawaban yang 

tersedia pada setiap butir tes yang 

diujikan 

b. Angka CRI dari 0-5 untuk setiap 

jawaban butir tes yang dipilihnya.  

Skala CRI (0-2) menandakan 

derajat kepastian rendah. Hal ini 

menggambarkan faktor penebakan dalam 

menjawab sangat tinggi tanpa memandang 

0 

1 

2 

3 

4 

5 
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jawaban tersebut benar atau salah. Nilai 

CRI yang rendah menunjukan bahwa siswa 

tidak tahu konsep yang mendasari 

jawaban. Nilai CRI yang tinggi yaitu 

memiliki skala (3-5). Siswa memiliki 

kepercayaan yang tinggi dalam memilih 

aturan-aturan atau konsep-konsep yang 

digunakan untuk sampai pada jawaban. 

Pada tingkat skala CRI yang tinggi 

jawaban benar ataupun salah sangat 

berpengaruh apabila jawaban benar maka 

siswa tersebut memiliki kepercayaan yang 

tinggi dan kebenaran konsep yang 

dimilikinya dapat teruji. Sebaliknya jika 

jawaban salah maka siswa tersebut 

mengalami kekeliruan konsep dalam 

menentukan jawaban dari pertanyaan. Hal 

ini dapat dijadikan indikator terjadinya 

miskonsepsi pada diri siswa. Rangkuman 

untuk menentukan seseorang tidak paham 

konsep, paham konsep dan miskonsepsi 

pada konsep yang diujikan dan angka CRI 

yang diberikan ditunjukkan pada Tabel 1. 

Penetapan konsep mana yang 

paling dipahami secara miskonsepsi oleh 

kelompok pebelajar dapat dilakukan 

dengan identifikasi miskonsepsi secara 

kelompok. Identifikasi miskonsepsi secara 

kelompok didasarkan pada rata-rata nilai 

CRI untuk jawaban benar (CRIB) dan rata-

rata nilai CRI untuk jawaban salah (CRIS). 

Hasil bagi antara total jumlah CRI dari 

jawaban benar dengan jumlah total 

pebelajar disebut fraksi benar (Fb).  

Berdasarkan nilai CRIS dinyatakan 

terjadi miskonsepsi jika 2,5 < CRIS ≤ 5. 

Pada kasus dimana rata-rata nilai CRI 

mendekati atau sama dengan 2,5 maka 

fraksi benar digunakan untuk menentukan 

apakah rata-rata nilai CRI harus 

digolongkan rendah atau tinggi. Misalnya 

jika terjadi rata-rata nilai CRIS sama 

dengan 2,5 dan fraksi benarnya rendah 

(<0,5), maka CRIS tersebut digolongkan 

pada CRI tinggi karena proporsi siswa yang 

menjawab salah lebih besar.  

 
Tabel 1 Matriks Keputusan untuk Menentukan Status  

Pemahaman Konsep Setiap Individu  

 

 Kriteria Jawaban  CRI Rendah (< 2,5)  CRI Tinggi (≥ 2,5) 
Jawaban  Benar Jawaban benar tetapi CRI 

rendah berarti tidak 

paham konsep 

 Jawaban benar dan CRI 

tinggi berarti memahami 

konsep dengan baik 
Jawaban Salah   Jawaban salah dan CRI 

rendah berarti tidak 

paham konsep 

Jawaban salah dan CRI 

tinggi berarti miskonsepsi 

        (Hasan et al., 1999) 

Perhitungan CRIB, CRIS, dan Fb dirumuskan sebagai berikut: 

CRIB =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑅𝐼 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

 

CRIS =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑅𝐼 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
 

 

Fb =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑅𝐼 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
 

 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi pendidikan kimia 

Universitas Negeri Gorontalo yang telah 

menempuh matakuliah kimia dasar. 

Instrumen yang digunakan untuk pelacakan 

miskonsepsi terdiri atas 27 item soal 

berbentuk pilihan ganda yang disertai 

dengan skala CRI. Berdasarkan jawaban 

mahasiswa maka dapat ditentukan 
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persentase mahasiswa yang Tahu Konsep 

(TK), Tidak Tahu Konsep (TTK), dan 

Miskonsepsi (MK). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengelompokkan konsepsi 

mahasiswa dalam kategori Tahu Konsep 

(TK), Tidak Tahu Konsep (TTK), dan 

Miskonsepsi (MK) pada masing-masing 

konsep yang merepresentasi konsep larutan 

asam-basa dan larutan penyangga disajikan 

pada Gambar 1.  

 
 

Gambar 1  Perbandingan TK, TTK, dan MK  

 

 
Berdasar Gambar 1 dapat diberikan 

hasil analisis sebagai berikut:  

1. Mayoritas konsep dipahami secara 

“miskonsepsi” (mahasiswa memiliki 

pemahaman berbeda dengan yang 

seharusnya/konsep ilmiah). 

2. Semua konsep dalam larutan asam-

basa dan larutan penyangga 

melahirkan konsepsi mahasiswa pada 

status “tidak tahu konsep” dan 

“miskonsepsi.”  

3. Dari 27 konsep yang diujikan 

semuanya terindikasi individu-

individu (mahasiswa) mengalami 

miskonsepsi.  

4. Lebih dari 40% mahasiswa 

memahami secara miskonsepsi untuk 

21 konsep dari 27 konsep yang 

diujikan.    

5. Sebagian besar mahasiswa berada 

pada kelompok miskonsepsi dengan 

perbandingan persentase TK : TTK : 

MK = 1,5 : 1 : 2,2.  

6. Miskonsepsi terbesar 1 terjadi pada 

konsep nomor 3 yaitu identifikasi 

asam-basa Bronsted Lowry dengan 

persentase sebesar 61.5%.  

7. Miskonsepsi terbesar kedua yaitu 

pada konsep 6 yaitu identifikasi 

larutan penyangga dengan persentase 

sebesar 59%.  

8. Pada konsep nomor 2, 13, 15, 17, 20, 

24, dan 25 lebih dari 50% mahasiswa 

memahami secara miskonsepsi. 
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Konsep-konsep tersebut adalah 

identifikasi senyawa asam-basa 

Arrhenius, kekuatan asam-basa, pH 

larutan asam-basa, pH larutan 

penyangga, pH larutan asam yang 

sangat encer.  

 

Identifikasi miskonsepsi secara 

kelompok digunakan untuk menetapkan 

konsep yang diduga paling kuat 

miskonsepsinya dari 27 konsep yang 

diujikan. Identifikasi didasarkan pada data 

CRIB, CRIS, dan Fb untuk masing-

masing butir tes yang merepresentasi 

konsep-konsep dalam materi larutan 

asam-basa dan larutan penyangga. Data 

CRIB, CRIS, dan Fb disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 
 

Gambar 2  Perbandingan CRIB, CRIS, dan FB 

 
Berdasar data dalam Gambar 2 dan 

memperhatikan pedoman yang diberikan 

Hassan el al. (1999) bahwa jika nilai CRIS 

2,5 < CRIS ≤ 5 dinyatakan terjadi 

miskonsepsi dan intensitas miskonsepsi 

dinyatakan kuat jika nilai CRIS besar dan 

nilai Fb kecil dapat dibuat simpulan 

elementer sebagai berikut: 

1. Semua butir tes yang diujikan memiliki 

parameter 2,5 < CRIS ≤ 5. Dengan 

demikian dapat dikatakan, semua 

konsep melahirkan mahasiswa-

mahasiswa yang memiliki miskonsepsi. 

Dengan kalimat lain, semua konsep 

dalam larutan asam-basa dan larutan 

penyangga berpotensi dipahami secara 

miskonsepsi oleh mahasiswa. 

2. Butir tes nomor 1, 4, 7, 8, dan 14 

memiliki nilai CRIS > 2,5 dengan fb > 

0,5 sehingga dengan demikian, untuk 

konsep-konsep tersebut dipahami 

secara miskonsepsi oleh mahasiswa 
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namun tidak berdampak kuat pada 

kelompok mahasiswa. Sebaliknya 

untuk butir tes lainnya dipahami secara 

miskonsepsi dan berdampak kuat 

karena nilai CRIS > 2,5 dengan fb < 

0,5. 

 

KESIMPULAN  

Konsepsi mahasiswa terhadap 

konsep larutan asam-basa dan larutan 

penyangga masih dominan berada dalam 

kategori miskonsepsi yaitu 46,8% 

dibandingkan dengan yang tidak tahu 

konsep 21,4% dan tahu konsep 31,8%. 

Perbandingan persentase TK : TTK : MK 

adalah 1,5 : 1 : 2,2.  
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